ABSTRAK

NINA PURNAMA. Studi Pembuatan Lilin Aromaterapi Dengan Penembahan
Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopongon nardus). (Di Bawah Bimbingan ELISA
GINSEL POPANG)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembuatan lilin dengan penambahan
minyak atsiri sereh wangi sebelum dijadikan sebagai macam alternatif salah
satunya terapi.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesukaan panelis
terhadap kesukaan aroma lilin sebelum dibakar dan uji ketahanan lilin yang terdiri
dari uji titik leleh dan waktu bakar. Penelitian ini mengunakan perlakuan dengan
penambahan minyak atsiri sereh wangi (P1=2,5%, P2=5%, P3=7%), pada
perbandingan parafin dan stearin 7:3, terdiri dari 3 taraf perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali. Prameter yang diamati adalah uiji titik leleh, uji waktu bakar dan
tingkat kesukaan dalam aroma lilin (uji hedonik) kemudian dilakukan perhitungan
rata-rata.

Hasil uji hedonik aroma menunjukan nilai kesukaan panelis tertinggi pada
P3 dengan konsentrasi penambahan minyak atsiri 7% dengan nilai rata-rata 3,67
masuk dalam rage penilaian “suka”. Dari hasil uji titik leleh yang dilakukan
konsentrasi zat aktif yang tinggi akan membuat titik leleh lilin menjadi rendah,
dan sebaliknya jika konsentrasi minyak atsiri lebih rendah maka titik leleh
menjadi tinggi. Dari hasil waktu bakar menunjukan hasil bahwa semakin banyak
minyak Atsiri yang ditambahkan sereh wangi maka semakin cepat lilin terbakar,
karena minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap.

Kata kunci: Lilin Aromaterapi, Minyak atsiri, Sereh Wangi (Cymbopongon
nardus)
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum gas dan listrik menjadi sumber daya yang umum digunakan,
lilinlah yang menjadi sumber penerangan utama, ini terjadi 1500 tahun yang
lalu. Sampai saat ini, lilin tetap menjadi pilihan, hal ini dikarenakan selain
sebagai penerangan juga dapat memberikan nuansa baru dengan
penggunaan lilin beramoterapi, dimana fungsinya sebagai alternative dekorasi
ruangan yang akan menciptakan suasana yang berbeda tergantung bentuk,
letak, warna, dan aksesoris lilin yang dipakai (Muhartono, 1999 dalam Hussein
dkk., 2016).

Pada umunya lilin adalah sumber penerangan yang terdiri dari sumbu
yang diselimuti oleh bahan bakar padat yang mudah terbakar. Sebelum abad
ke-19, bahan bakar yang digunakan biasanya adalah lemak sapi (yang
banyak mengandung asam stearat). Sekarang yang bisa digunakan adalah
parafin. Sebelum penemuan penerangan listrik, lilin dan lampu minyak biasa
digunakan untuk penerangan. Di daerah tanpa listrik, lilin masih digunakan
secara rutin sebagai salah satu sumber penerangan. Dengan menyebarnya
penerangan listrik, saat ini lilin lebih banyak digunakan untuk keperluan
estetika, misalnya perayaan ulang tahun, pewangi ruangan, makan malam,
bahan terapi, pengusir serangga tujuan keagamaan atau ritual, penerang
darurat saat listrik padam, dan sebagainya.

Aromaterapi merupakan suatu metode pengobatan alernatif yang berasal
dari bahan tanaman yang mudah menguap/minyak atsiri. Aromaterapi dapat

memberikan efek menenangkan, menyenangkan, menyegarkan, menstabilkan



jiwa dan raga serta menjaga kecantikan. Komponen kimia dalam minyak atsiri
sereh dapat digunakan sebagai bahan baku untuk berbagai produk seperti
produk aromaterapi (Hilmarni, 2021).

Lilin aromaterapi merupakan salah satu bentuk diversifikasi dari produk
lilin dengan mencampurkan beberapa tetes minyak essensial/atsiri dalam
proses pembuatan lilin aromaterapi, minyak atsiri memiliki komponen volatile
pada tumbuhan dengan karakteristik tertentu komponen minyak atsiri cepat
berinteraksi saat dihirup dan berinteraksi dengan sistem syaraf pusat dan
merangsang sistem olfactory (Pencium), aroma yang muncul saat lilin dibakar
akan memberikan aroma bau dan memberikan rasa terapi. Untuk itu penulis
tertarik untuk membuat lilin aromaterapi dengan penambahan minyak atsiri
sereh wangi dalam tingkat kesukaan aroma dan uji ketahanan dalam kualitas
lilin menurut SNI.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menbuat produk lilin aromaterapi?

2. Formula berapakah lilin aromaterapi yang disukai panelis?

3. Berapakabh titik leleh lilin aromaterapi menurut SNI?

4. Berapakah lama waktu bakar setiap konsentrasi minyak atsiri sereh wangi

yang berbeda?

C. Batasan Masalah

Kegiatan ini dibatasi pada proses pembuatan lilin aromaterapi pada uji
titik leleh lilin yang memodifikasi peralatan dan pengaturan suhu signifikan

mungkin dan membandingkan menurut SNI, dan mengetahui pengaruh



minyak atsiri dalam tingkat kesukaan aroma sebelum dibakar dan uji waktu

bakar.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesukaan

panelis terhadap aroma lilin sebelum dibakar dan mengetahui uji kualitas lilin

yang meliputi uji titik leleh dan waktu bakar lilin aromaterapi.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

1.

Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
salah satu kegunaan dari poroduk parafin, stearat acid, minyak atsiri.
Menambah referensi tentang cara membuat lilin aroma terapi.
Mengetahui keuntungan dari penggunaan lilin yang memiliki kandungan

minyak atsiri sereh wangi bagi kesehatan.
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